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Strengthening Soft Skills Through Character Education Based On Religious Values In 
Vocational High Schools 
 
Abstract. The motto of Vocational High School (SMK) known as SMK can, is interpreted that 
vocational school graduates can work in industry or the world of work, can continue their studies at 
university and can be entrepreneurs, or what is widely known as BMW. This study uses a qualitative 
approach with a descriptive type of research, to describe the development of soft skills through 
character education programs in the learning system in Vocational High Schools (SMK). The 
vocational schools that were used as the object of research were SMKN 1, SMKN 2, SKMN 3 AND SMKN 
4. In order to instill character education in students, a set of program forms are needed, which are 
contained in the Education Unit Curriculum (KSP), as for its form; in the form of curriculum structure, 
curriculum content, integration in subjects, school culture and in the learning process. Each form of 
program has a function and meaning in order to shape the character and personality of students that 
leads to the development of soft skills.  From the analysis of the data, it can be said that the ability of 
students' soft skills can develop well through several character education programs.  The programs 
that are the levers for success in developing soft skills are memorizing and reading the Quran, weekly 
recitations/cults, Istighosah, Asmaul Husna Reading, Habituation of Dhuha Prayer and Mandatory 
Prayer, Botram (eating together, holding a National Event with the theme of education, morals and 
health. 
 
Keywoards: Islamic Capital Market, Islamic Money Market, Islamic Foreign Exchange Market. 
 
Abstrak. Motto Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dikenal dengan SMK bisa, dimaknai bahwa 
lulusan SMK bisa bekerja di industri atau dunia kerja, bisa melanjutkan studi di perguruan tinggi dan 
bisa wirausaha, atau yang banyak dikenal dengan istilah BMW. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, untuk mendiskripsikan pengembangan soft 
skills melalui program pendidikan karakter pada sistem pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK). SMK yang dijadikan objek penelitain adalah SMKN 1, SMKN 2, SKMN 3 DAN SMKN 4. Dalam 
rangka menanamkan pendidikan karakter kepada siswa diperlukan seperangkat bentuk-bentuk 
program, yang tertuang dalam Kurikulum Satuan Pendidikan (KSP), adapun wujudnya; dalam bentuk 
. struktur kurikulum, muatan kurikulum, pengintegrasian dalam mata pelajaran, budaya sekolah dan 
dalam proses pembelajaran. Setiap bentuk program tersebut masing – masing memiliki fungsi dan 
makna dalam rangka membentuk karakter dan kepribadian siswa yang mengarah pada pengembangan 
soft skills.  Dari analisis data dapat dikatakan bahwa kemampuan aspek soft skills siswa dapat 
berkembang dengan baik melalui beberapa program pendidikan karakter.  Adapun program yang 
menjadi pengungkit keberhasilan dalam pengembangan softskill adalah menghafal dan membaca Al-
Quran,Pengajian/kultum mingguan,Istighosah, Pembacaan Asmaul husna,Pembiasaan Sholat Dhuha 
dan Sholat Wajib,Botram (makan Bareng,Mengadakan Event Nasional dengan tema pendidikan, moral 
serta kesehatan. 
 
Kata Kunci : Pasar Modal Syariah, Pasar Uang Syariah, Pasar Valuta Asing Syariah. 
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PENDAHULUAN 
Dunia kerja merupakan dunia tempat sekumpulan individu dalam melakukan 

satu aktivitas kerja, baik di dalam perusahaan maupun organisasi. Pemerintah 
menyadari bahwa sumber daya manusia adalah salah satu unsur dalam organisasi 
yang mempunyai peranan penting bagi keberlangsungan orgasasi tersebut (Aji & 
Rosyad, 2020). Salah satu peran pemerintah dalam mengembangkan sumber daya 
manusia dalam dunia kerja adalah diselengarakan sebuah satuan pendidikan yang 
siap terjun dalam dunia kerja. Sekolah Menengah Kejuruan, yang selanjutnya 
disingkat dengan SMK. Adalah salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang 
menyelegarakan pendidikan kejuruan pada jenjang pendidikan menengah sebagai 
lanjutan dari MTs-SMP, atau intrumen lain yang sederajat dari hasil belajar yang 
diakui sama atau setara MTS atau SMP(Dede Aji Mardani, 2023).  

Dalam Pasal 15 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional mengatur bahwa pendidikan kejuruan merupakan pendidikan 
menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang 
tertentu. Sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional, SMK bertujuan untuk 
menghasilkan tenaga kerja terampil yang memiliki kemampuan sesuai dengan 
tuntutan kebutuhan dan persyaratan dunia kerja, serta mampu mengembangkan 
potensi diri dalam mengadopsi dan beradaptasi dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni(Hamba Fitro, 2021). 

Kemudian, Dalam Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 
Teknologi Republik Indonesia NOMOR 464/M/2020. Bahwa, Program Sekolah 
Menengah Kejuruan sebagai pusat keunggulan diharapkan memiliki visi untuk 
menggerakkan sekolah lainnya agar mampu meningkatkan kualitas hasil belajar 
peserta didik, serta mampu mengembangkan pendidikan kejuruan yang semakin 
relevan dengan tuntutan kebutuhan masyarakat yang senantiasa berubah sesuai 
perkembangan dunia kerja, serta menjadi pendukung kearifan/keunggulan lokal 
pada sektor pembangunan ekonomi tertentu atau mendukung kebijakan pemerintah 
dengan kekhususan lainnya sehingga dapat meningkatkan jumlah lulusan SMK yang 
memperoleh pekerjaan dan berwirausaha(Nurjanah, Ana, & Masek, 2022). 

Disamping pengembangan pendidikan yang relevan dengan tuntunan 
kebutuhan masyararakat dan dunia kerja. Yang di tandai dengan berbagai jurusan 
program di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Tentunya sekolah harus 
memerhatikan aspek Soff Skill. Supaya terciptanya keseimbangan antara hard skill 
dan soff skill. Sebab, Menurut Siswanto (2007) faktor-faktor yang memengaruhi 
keterserapan kerja adalah motivasi kerja, minat, kompetensi pekerja, keadaan fisik 
kerja dan lingkungan kerja. Dalam hal ini, terdapat sebuah studi yang dilakukan oleh 
Harvard University, Carnegie Foundation dan Stanford Reseach Center, Amerikan 
Serikat menyatakan bahwa. “Soft skill bertanggung jawab atas 85% kesuksesan karir 
seseorang, sementara hanya 15% yang disebabkan oelh Hard Skills. Kemudian 
didukung juga oleh sebuah penelitian dari kementrian pendidakan Nasionala RI pada 
tahun 2009 yang menyatakan bahwa. “85% Keberhasilan seseorang dalam pendidikan 
di tentukan oleh Soft Skills. Menurut Thomas J. Neff dan James M. Cittrin (1999) juga 
menyatakan bahwa 90% Kunci sukses seseorang ditentukan oleh Soft Skill dan hanya 
10% ditentukan oleh Hard Skill(Park, Kim, & Park, 2021). 
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Oleh karena itu, pentingnya sekolah dalam menyiapkan lulusannya agar dapat 
bersaing dan berkreatifitas tinggi di dalam dunia kerja. Sebab, kesuksesan yang di 
dapat dalam dunia kerja tidak terlepas dari Dua persyaratan utama, yaitu usaha keras 
dan memiliki modal Skill dan Soft skill. Hal ini, selaras dengan tujuan SMK dalam 
program Dikmenjur (2008) bahwa pendidikan SMK menciptakan siswa atau luluasan 
yang mampu: 1) Memasuki dunia kerja dan mengembangkan sikap profesional, 2) 
Mampu memilih karir, berkompeten dan bekembang, 3) menjadi tenaga kerja tingkat 
menengah untuk memenuhi permintaan dunia usaha/industri masa kini dan masa 
depan, 4) Menjadi tenaga kerja yang produktif, adaftif dan Inovatif(Lucky Radi 
Rinandiyana et al., 2021; Dede Aji Mardani, Masuroh, & Ali, 2023; Rohimah, 2023).  

Namun, terdapat fenomena menarik dari masalah pengguran di indonesia, 
yaitu muncul pengaguran terdidik yang merupakan lulusan dari sekolah kejuruan 
baik tingkat menengah maupun tinggi. Ternyata, tingkat pengguran terbuka (TPT) 
Di Indonesia justru di dominasi oleh tamatan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Bahwa dari tahun 2021 hingga 
tahun 2023 angka pengguran terbayak masih di hasilkan oleh tingkat Sekolah 
Menengah Kejuruan. Dengan Presentasi TPT lulusan SMA Kejuruan tahun 2021 
sebesar 11,13. Kemudian pada tahun 2022-2023 mengalami penuruna hingga sebesar 
9,31. Meskipun mengalalami penurunan pada presentase TPT lulusan SMK, bahwa 
jumlah tersebut masih menjadi yang paling banyak di badingkan dengan lulusan 
jenjang lainnya(Ariyanto & Suparmin, 2014).   

Dari permasalah pengaguran di atas, menandakan bahwa pendidikan SMK di 
Indonesia belum mencapai target yang diharapkan. Salah satu faktornya adalah 
kebanyakanya program di SMK yang mengarah kepada peningkatan aspek hard skill, 
misal antara lain: kognitif dan Psikomorik. Sedangkan yang di butuhkan masyarakat 
dan dunia kerja adalah Aspek soft skills. Sekolah sebagai wadah pendidikan 
merupakan salah satu komponen dalam sistem pembelajaran untuk meningkatkan 
kemampuan siswa, memiliki peranan penting dalam menentukan arah dan tujuan 
dari suatu proses pembelajaran. Kemampuan yang dikembangkan tidak hanya ranah 
kognitif dan psikomotorik semata yang ditandai dengan penguasaan materi pelajaran 
dan keterampilan, melainkan juga ranah kepribadian siswa. Pada ranah ini sekolah 
dapat harus menumbuhkan rasa percaya diri sehingga menjadi manusia yang mampu 
mengenal dirinya sendiri yakni manusia yang berkepribadian yang mantap dan 
mandiri. Manusia utuh yang memiliki kemantapan emosional dan intelektual, yang 
mengenal dirinya, yang mengendalikan dirinya dengan konsisten dan memiliki rasa 
empati, simpati, siap kerja, cerdas dan kompetitif. Sayangnya belum sepenuhnya 
sekolah sebagai wadah pendidikan sadar akan peranan serta fungsinya sehingga mau 
menerapkan dan mengembangan nilai-nilai karakter dalam rangka pengembangan 
soft skill ini secara optimal(Wibowo et al., 2020).   

Pembentukan karakter dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, serta 
lingkungan masyarakat sekitar. Dukungan dari keluarga, guru dan orang-orang 
sekitar saat dalam pembentukan karakter anak sangat berpengaruh untuk kesiapan 
anak kedepannya. Penelitian ini bertujuan untuk meninjau pengembangan soft skills 
melalui program pendidikan karakter pada sistem pembelajaran di Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) dalam mempersiapkan sumber daya manusia 
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menghadapi persaingan pasar bebas. Diharapkan dengan diimplementasikannya 
berbagai bentuk-bentuk pendidikan karakter di lingkungan sekolah akan dapat 
memberikan pemaknaan pegembangan soft skills yang mengantarkan peserta didik 
untuk mencapai keberhasilan di segala bidang kehidupan, khususnya dunia 
kerja(Rosidah, Sasmita, Wisataone, & Hanafi, 2022).     
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, yaitu penelitian 
yang menghasilkan dan mengolah data yang sifatnya deskriptif, seperti transkripsi 
wawancara dan catatan lapangan, gambar, dan lain-lain(Moleong Lexy, 2004). 
Penelitian kualitatif perlu menekankan pada pentingnya kedekatan dengan orang-
orang dan situasi penelitian, agar peneliti memperoleh pemahaman jelas tentang 
realitas dan kondisi kehidupan nyata. Melalui pendekatan penelitian kualitatif, 
penelitian ini bertujuan untuk dapat menggambarkan bagaimana pengembangan soft 
skills melalui program pengembangan pendidikan karakter(Mulyana & Solatun, 
2013). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, yaitu 
penelitian yang mendeskripsikan fenomena sosial tentang kebijakan pengembangan 
Soft Skills melalui program pengembangan pendidikan karakter. Pada penelitian ini 
mengambil lokasi di 4 SMK Negeri di Kota Tasikmalaya yaitu SMK Negeri 1 
Tasikmalaya, SMK Negeri 2 Tasikmalaya, SMK Negeri 3 Tasikmalaya dan SMK Negeri 
4 Tasikmalaya.    
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam dunia kerja tidak hanya memprioritaskan pada kemampuan akademik 
(hard skills) yang tinggi saja, tetapi juga memperhatikan kecakapan dalam hal nilai-nilai 
yang melekat pada seseorang atau sering dikenal dengan aspek soft skills(Ricchiardi & 
Emanuel, 2018). Soft Skills adalah kemampuan non teknis yang dimiliki seseorang yang 
sudah ada di dalam dirinya sejak lahir, kemampuan non teknis yang tidak terlihat 
wujudnya namun sangat diperlukan untuk sukses dan kemampuan non teknis yang bisa 
berupa talenta dan bisa pula ditingkatkan dengan pelatihan. Dalam hal ini soft skills 
diistilahkan pula dengan Employability Skills(Wagino et al., 2023). Soft skills merupakan 
keterampilan dan kecakapan hidup, baik untuk sendiri, berkelompok, atau 
bermasyarakat, serta dengan Sang Pencipta. Dengan mempunyai soft skills membuat 
keberadaan seseorang akan semakin terasa di tengah masyarakat. Keterampilan akan 
berkomunikasi, keterampilan emosional, keterampilan berbahasa, keterampilan 
berkelompok, memiliki etika dan moral, santun dan keterampilan spiritual(Ramadhan, 
Lumbanraja, & Sinulingga, 2021) 

Soft skills merupakan komplemen dari hard skills. Hard skills bersifat spesifik dan 
lebih mudah dilihat unjuk kerjanya. Hard skills merupakan kemampuan minimum yang 
diperlukan karyawan untuk bekerja. Seseorang dengan tingkat pendidikan dan 
pengalaman yang sama rata-rata memiliki derajat hard skills yang sama. Soft skills 
merupakan kemampuan yang relatif tidak terlihat dan kadang-kadang cukup susah untuk 
diukur. Kemampuan ini pada dasarnya merupakan wujud dari karakteristik kepribadian 
seseorang seperti: motivasi, sosiabilitas, etos kerja, kepemimpinan, kreatifitas, ambisi, 
tanggungjawab, dan kemampuan berkomunikasi. Dari berbagai definisi tersebut dapat 
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dirumuskan bahwa pada dasarnya soft skills merupakan kemampuan yang diperlukan 
seseorang untuk mengembangkan dirinya dalam melakukan pekerjaan(Putra et al., 2020).   

(Made Sudana, Apriyani, & Suryanto, 2019) menjelaskan bahwa karakter diartikan 
sebagai tabiat; watak; sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan 
seseorang dari pada yang lain. Sebagai suatu konsep akademis, character atau kita 
terjemahkan karakter memiliki makna substantif dan proses psikologis yang sangat 
mendasar. Dengan kata lain karakter dapat kita maknai sebagai kehidupan berperilaku 
baik/penuh kebajikan, yakni berperilaku baik terhadap pihak lain (Tuhan Yang Maha Esa, 
manusia, dan alam semesta) dan terhadap diri sendiri(Isroani & Fauziatun Nisa, 2023; D 
A Mardani & Abidin, 2024; Dede Aji Mardani, 2019, 2023, 2024; Dede Aji Mardani & Abidin, 
2024). Dari berbagai definisi diatas dapat disimpulkan bahwa  pendidikan karakter dapat 
dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, 
pendidikan watak, yang bertujuan  mengembangkan kemampuan aspek  kognitif, afektif  
dan psikomotor peserta didik  untuk memberikan keputusan baik-buruk, memelihara apa 
yang baik, dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh 
hati yang didasari oleh keyakinan dalam diri yang kuat hasil dari pendidikan atau 
pembiasaan yang dilakukan atas kebaikan-kebaikan yang bersifat universal.  

Dengan pendidikan berbasis karakter yang diterapkan secara sistematis dan 
berkelanjutan, seorang anak akan menjadi cerdas emosinya. Kecerdasan emosi ini adalah 
bekal penting dalam mempersiapkan peserta didik menyongsong masa depan gemilang, 
karena seseorang akan lebih mudah dan berhasil menghadapi segala macam tantangan 
kehidupan, termasuk tantangan untuk berhasil secara akademis dan karir kehidupannya 
jika mampu mengontrol atas dirinya sendiri. Pendidikan karakter mengajarkan kebiasaan 
cara berpikir dan perilaku yang membantu individu untuk hidup dan bekerja bersama 
sebagai keluarga, masyarakat, dan bernegara dan membantu mereka untuk membuat 
keputusan yang dapat dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian ini, peneliti 
mendapatkan bergagai aspek pendidikan karakter positif islami dalam mengembangkan 
soft skill siswa SMK Negeri kota Tasikmalaya.  Adapun kegiatan dan pendidikan karakter 
islami yang ditemukan pada SMK Negeri Kota Tasikmalaya secara umum yang terhimpun 
baik dalam kegiatan kegamaan, kesiswaan dan kesekolahan sebagai berikut: 
1. Menghafal dan membaca Al-Quran bagi siswa yang terlambat masuk sekolah. 

Kegiatan tersebut bertujuan sebagai bentuk upaya dalam membentuk dan 
mendisiplinkan setiap siswa dan menanamkan sikaf tanggung jawab terhadap 
kewajibannya.  

2. Pengajian/kultum mingguan. Kegiatan ini dilakukan setiap satu minggu satu kali pada 
hari kamis.  Dalam kegiatan kajian ini siswa melakukan diskusi sesuai tema kajiannya 
seperti pelatihan public speaking, jurnalistik dan masih banyak lagi. Tujuan dari 
kegiatan kajian yaitu melatih kepercayaan diri mahasiswa, cara berkomunikasi yang 
baik, berfikir kritis, leadersip/kepemimpinan, decision making dan toleransi. 

3. Istighosah, adapun kegiatan ini bersifat Insidental yang mana dilakukan pada hari-
hari besar ummat islam, seperti; sra’ Mi’raj, Maulid Nabi, dan Tahun Baru Islam. 
Adapun tujuan dari diadakan kegiatan tersebut adalah untuk memperingati hari besar 
islam dan mengenang sejarah perjuang islam sebagai rasa toleransi umat agama islam 
dan juga memperkuat rasa keimanan kita kepada yang kuasa sebagai muslim.  
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4. Pembacaan Asmaul husna (nama-nama Allah), adapun kegiatan ini dilakukan tatkala 
upacara atau sebelum belajar di kelas. Kegiatan tersebut bertujuan agar siswa merasa 
tenang dan takut kepada Allah  Ta’ala, kemudian mendapatkan ketenangan hati, 
hidup dalam beribadah, mendapatkan keberkahan, mendekatkan diri kepada Allah 
SWT, mendapatkan pahala dan ampunan. 

5. Pembiasaan Sholat Dhuha dan Sholat Wajib, kegiatan ini adalah bertujuan agar siswa 
menjadi pribadi yang taat kepada allah  Ta’ala, kemudian sebagai bentuk implemetasi 
dari tujuan pendidikan. Seebagaimana yang tertuang dalam UUD sendiknas Republik 
Indonesia. 

6. Botram (makan Bareng), kegiatan ini dilaksanakan insidental di setiap sekolah. 
Adapun maksud dan tujuan adalah sebagai bentuk menjungjung tinggi dan 
menanamkan nilai budaya kepada peserta didik, disisi lain sebagai wadah silaturahmi, 
keakraban, mengenal satu sama lain agar melahirkan rasa kekeluargaan dalam 
lingkungan sekolah 

7. Mengadakan Event Nasional dengan tema pendidikan, moral serta kesehatan. Adapun 
kegitan tersebut seperti sosialisasi dampak Judi online, miras dan narkoba. Adapun 
tujuan dari kegiatan adalah menyadarkan peserta didik terhadap dampak yang besar 
bagi pelakunya, menjadikan peserta didik yang patuh dan taat terhadap aturan 
bernegara. 

Dari beberapa bentuk program pendidikan karakter Islami yang telah diterapkan, 
mempunyai peranan dan fungsi masing–masing, diantaranya: 
1. Fungsi Regulasi  

Regulasi adalah tindakan mengatur, mengendalikan, mengarahkan, atau 
memerintah berdasarkan peraturan, prinsip, atau sistem yang telah ditetapkan oleh 
pemerintah lalu diterapkan dan disepakati bersama dalam sebuah organisasi. Dari data 
diatas dapat dikemukakan bahwa fungsi dari dimasukkannya pendidikan karakter dalam 
visi dan misi sekolah di SMK Negeri 1 Tasikmalaya, SMK Negeri 2 Tasikmalaya, SMK 
Negeri 3 Tasikmalaya dan SMK Negeri 4 Tasikmalaya adalah memiliki fungsi Regulasi, 
yaitu suatu fungsi yang menjadi dasar dan sentral dari semua kegiatan atau aktifitas 
sekolah secara menyeluruh. Maka diperoleh gambaran bahwa untuk mencapai visi 
sekolah yang mengembangkan pendidikan karakter, SMK Negeri 1 Tasikmalaya, SMK 
Negeri 2 Tasikmalaya, SMK Negeri 3 Tasikmalaya dan SMK Negeri 4 Tasikmalaya 
memprioritaskan pencapaian visi misi tersebut. Karena pada dasarnya, menurut 
Kemendiknas (2010) misi adalah bentuk layanan untuk memenuhi tuntutan yang 
dituangkan dalam visi dengan berbagai indikatornya.  
2. Fungsi Edukasi    

Bahwa struktur kurikulum merupakan pola dan susunan mata pelajaran yang 
harus ditempuh oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, dengan dimasukkannya 
nilai-nilai karakter dalam kurikulum satuan pendidikan (KSP), terutama pada kegiatan 
pengembangan diri yang meliputi; Kegiatan terprogram, kegiatan tidak terprogram serta 
kegiatan keteladanan, memiliki fungsi Edukasi, pada setiap aktifitas kegiatan 
pembelajaran yang telah dijalankan.  Dari data diatas dapat dijelaskan bahwa struktur 
kurikulum yang ada di dalam KSP SMK Negeri 1 Tasikmalaya, SMK Negeri 2 Tasikmalaya, 
SMK Negeri 3 Tasikmalaya dan SMK Negeri 4 Tasikmalaya mencantumkan kegiatan 
pengembangan diri yang meliputi kegiatan terprogram (layanan konseling dan 
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ekstrakurikuler) dan tidak terprogram (rutin, spontan dan keteladanan). Hal tersebut 
sesuai dengan pedoman pelaksanaan pengembangan pendidikan karakter yang 
diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan Nasional, bahwa struktur kurikulum 
Pengembangan diri yang terdiri dari tiga program diatas memiliki fungsi edukasi atau 
pendidikan bagi siswa.  
3. Fungsi Pembentuk Kepribadian Siswa  

Sedangkan fungsi untuk bentuk program pendidikan karakter dalam wujud 
Muatan Kurikulum, meliputi sejumlah mata pelajaran yang keluasan dan kedalamannya 
merupakan beban belajar bagi peserta didik dan materi muatan lokal. Penanaman nilai-
nilai budaya dan karakter tersebut diintegrasikan di dalam proses pembelajaran yang 
dikondisikan supaya nilai-nilai tersebut dapat menjadi sikap dan perilaku dalam 
kehidupan sehari-hari. Muatan kurikulum meliputi mata pelajaran, muatan lokal, 
pengembangan diri dan kegiatan pembiasaan penguatan karakter sebagaimana tertuang 
dalam dokumen KSP SMK Negeri 1 Tasikmalaya, SMK Negeri 2 Tasikmalaya, SMK Negeri 
3 Tasikmalaya dan SMK Negeri 4 Tasikmalaya. Dari sini dapat ditarik kesimpulan bahwa, 
semua nilai-nilai karakter tersebut dimplementasikan pada semua kelompok  mata 
pelajaran, Bentuk Program pendidikan karakter semacam ini memiliki fungsi sebagai 
pembentuk kepribadian siswa, dengan mengintegrasikan semua nilai-nilai karakter ke 
dalam mata pelajaran berarti telah mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari siswa. 
Yang dimaksud pengintegrasian nilai-nilai karakter adalah mengajarkan nilai-nilai moral 
terpuji ke dalam proses pembelajaran di sekolah.   

Analisis dari kedua data diatas dapat dikemukakan bahwa secara umum guru KSP 
SMK Negeri 1 Tasikmalaya, SMK Negeri 2 Tasikmalaya, SMK Negeri 3 Tasikmalaya dan 
SMK Negeri 4 Tasikmalaya memahami tentang konsep pengintegrasian nilai-nilai 
karakter dalam mata pelajaran, Pemahaman Guru tentang maksud dari pengintegrasian 
nilai karakter dengan mata pelajaran adalah mengajarkan nilai-nilai moral terpuji ke 
dalam proses pembelajaran pada setiap mata Pelajaran.  
4. Fungsi Relegius, Sosial, dan Pembentuk Kepribadian Siswa  

Analisis dari hasil wawancara sebelumnya tentang bentuk program pendidikan 
karakter melalui budaya sekolah dapat dijelaskan bahwa SMK Negeri 1 Tasikmalaya, SMK 
Negeri 2 Tasikmalaya, SMK Negeri 3 Tasikmalaya dan SMK Negeri 4 Tasikmalaya sudah 
memiliki budaya sekolah yang mencerminkan pengembangan nilai-nilai karakter siswa. 
Budaya sekolah cakupannya sangat luas, umumnya mencakup kegiatan ritual keagamaan, 
kegiatan kurikuler, kegialan ekstrakurikuler, kegiatan kokurikuler melalui projek 
penguatan profil pelajar pancasila (P5), proses mengambil keputusan dan kebijakan 
maupun interaksi sosial antar komponen di sekolah. Budaya sekolah adalah suasana 
kehidupan sekolah tempat peserta didik berinteraksi dengan sesamanya, dan guru dengan 
guru atau dengan warga sekolah yang lainnya. Dapat disimpulakan bahwa bentuk-bentuk 
program pendidikan karakter melalui budaya sekolah memiliki fungsi religious, fungsi 
Sosial, dan fungsi pembentuk kepribadian siswa.  
5. Fungsi Aplikatif  

Adapun fungsi dari bentuk program-program pendidikan karakter melalui wujud 
proses pembelajaran baik  pembelajaran pendidikan karakter di kelas, ataupun kegiatan 
sekolah adalah untuk mengembangkan  kemampuan ranah kognitif, afektif dan 
psikomotorik, oleh karena itu tidak diperlukan kegiatan belajar khusus untuk 
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mengembangkan nilai-nilai pada pendidikan budaya dan karakter bangsa. Karena melalui 
proses belajar baik di dalam maupun di luar kelas yang dirancang sedemikian rupa maka 
setiap kegiatan telah mengaplikasi pendidikan karakter. Inilah yang dinamakan fungsi 
Aplikatif. Melalui berbagai bentuk–bentuk program pendidikan karakter diatas akhirnya 
dapat disimpulkan bahwa setiap bentuk-bentuk program diatas memiliki fungsi-fungsi  
masing-masing yang sangat diperlukan dalam rangka mengembangkan soft skills melalui 
program-program pengembangan pendidikan karakter yang telah di siapkan dan di 
integrasikan ke dalam bentuk-bentuk program yang telah dirancang dan disiapkan oleh 
sekolah.  Berdasarkan dari hasil analisis tentang berbagai macam bentuk-bentuk 
pendidikan karakter dalam rangka pengembangan soft skills, serta fungsi dari pendidikan 
karakter dalam pengembangan soft skills di SMK Negeri 1 Tasikmalaya, SMK Negeri 2 
Tasikmalaya, SMK Negeri 3 Tasikmalaya dan SMK Negeri 4 Tasikmalaya, maka akan dapat 
diambil makna dari semua program pendidikan karakter dalam pengembangan soft skills.  

Hasil ini dapat ditemukan ketika telah terjadi aplikasi dari program yang telah 
dibuat dan direncanakan, kemudian di tinjau dan dievaluasi dengan observasi dengan 
melihat dokumen– dokumen serta wawancara langsung kepada siswa, guru, serta kepada 
pelaksana dan pemilik kebijakan yang ada di sekolah. Berdasarkan dari hasil data, 
dokumen, hasil wawancara responden dan narasumber diberikan  kesempatan menjawab 
serta menguraikan berbagai persoalan dan program Pendidikan karakter serta 
pengembangan soft skills yang telah dilaksanakan di sekolah.  

Untuk mengetahui program pendidikan karakter dan pengembangan soft skills di 
SMK Negeri 1 Tasikmalaya, SMK Negeri 2 Tasikmalaya, SMK Negeri 3 Tasikmalaya dan 
SMK Negeri 4 Tasikmalaya, dengan melihat, berbagai bentuk-bentuk program pendidikan 
karakter, fungsi–fungsi pada setiap bentuk program serta bagaimana implementasinya di 
lapangan, dari Pengembangan Soft Skills melalui Program Pendidikan Karakter di KOSP 
SMK Negeri 1 Tasikmalaya, SMK Negeri 2 Tasikmalaya, SMK Negeri 3 Tasikmalaya dan 
SMK Negeri 4 Tasikmalaya adalah :  

Visi dan Misi SMK Negeri 1 Tasikmalaya, SMK Negeri 2 Tasikmalaya, SMK Negeri 
3 Tasikmalaya dan SMK Negeri 4 Tasikmalaya memiliki fungsi Regulasi, bermakna bahwa 
dasar dan sentral dari semua kegiatan atau aktifitas sekolah secara menyeluruh. Sekolah 
disiapkan untuk menjadi lembaga pengembang karakter yang mengarah pada soft skills 
siswa. Sekolah adalah lembaga sosial yang memiliki fokus terutama pada pengembangan 
intelektual dan moral bagi siswanya. Jadi dengan dimasukkannya Pendidikan Karakter 
dalam wujud visi dan misi di sekolah, semua ini dimaksudkan untuk menjadi sentral dan 
pilar pokok dalam setiap langkah dan gerak sekolah. Lingkungan sekolah sekolah dapat 
menjadi tempat yang baik bagi pertumbuhan Soft skills peserta didik, karena disinilah 
nilai-nilai karakter tersebut diberikan dan ditanamkan oleh sekolah.  
 
Dampak dan Pengaruh 

Bedasarkan hasil penelitian melaluai wawancara dan observasi di SMK Negeri Kota 
Tasikmalaya bahwa Soft Skills memiliki pengaruh besar dan siginifikan terhadap kesiapan 
dan keterserapan kerja. Yaitu dalam hal kesiapan mental dan motivasi kerja. Kesiapan 
mental dan motivasi kerja dipengaruhi dengan manajemen waktu yang bagus, sikap 
keyakinan dan keimanan kepada Allah Ta’ala sang pemberi Rezeki, kekuatan Ruhiyah 
(manajemen hati), serta kedisiplinan yang Baik. 
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Ketika siswa mempunyai motivasi dalam kesiapan kerja, maka menjadi penentu 
siswa akan siap bekerja. Motivasi ditentukan oleh hasil yang diharapkan akan diperoleh 
seseorang sebagai akibat dari tindakannya. Dan salah satu cita-cita yang bisa menjadi 
motivasi siswa untuk bekerja adalah dengan mempunyai mimpi maupun cita-cita seperti 
mendapatkan gaji besar dan pekerjaan yang bagus. Maka siswa akan termotivasi untuk 
lebih mengasah kemampuan dan keterampilan yang ada pada diri sendiri untuk 
mempersiapkan kerja setelah lulus dari bangku sekolah. Kemudian disisi lain bahwa, 
dampak dan pengaruh dari kegiatan pengembagangn soft skills mengunakan program 
karakter positif islam adalah sikap sadar diri terhadap segala kewajiban dan toleran dalam 
mennerima pandangan. Yaitu sadar diri tatkala memahami dan mengenali diri sendiri, 
orang lain dan lingkungan sekitar. Sebab sadar diri terhadap tanggung jawab adalah 
sebuah hal yang penting tentunya dengan perkembangan/perubaham teknologi dan 
globalisasi menyebabkan mudah terpengaruh oleh budaya asing dan kurang percaya diri 
dalam mengambil keputusan. 

Pendidikan karakter dan pengembangannya terhdapat peserta didik akan 
menambah motivasi dalam kesiapan kerja. Sebab menurut  Theory Behavior bahwa 
motivasi yang besar adalah penentu terhadap kesiapan belajar. Motivasi ditentukan oleh 
hasil yang diharapkan akan diperoleh sebagai akibat dari tindakanya.    
 
KESIMPULAN 

Bentuk program pengembangan pendidikan karakter yang diterapkan SMK 
Negeri 1 Tasikmalaya, SMK Negeri 2 Tasikmalaya, SMK Negeri 3 Tasikmalaya dan 
SMK Negeri 4 Tasikmalaya adalah melalui ; Struktur Kurikulum, Muatan Kurikulum, 
Pengintegrasian dalam Mata pelajaran, Budaya Sekolah dan melalui Proses 
Pembelajaran. Fungsi Program pendidikan karakter, meliputi fungsi: Regulasi, fungsi 
Edukatif, fungsi aplikatif, fungsi Religius, fungsi Sosial dan fungsi Pembentuk 
Kepribadian. Makna program pendidikan karakter: adalah sebagai wadah atau 
tempat dalam menuangkan serta mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan 
budaya dan karakter bangsa, melalui pembiasaan, keteladanan, pengkondisian 
suasana yang mendukung untuk terciptanya nilai–nilai pendidikan karakter yang 
mengarah pada pengembangan soft skills siswa SMK. Bahwa setiap bentuk program 
pendidikan karakter mempunyai fungsi dan makna dalam rangka pengembangan 
Soft Skills siswa yang sangat dibutuhkan ketika mereka lulus SMK. Untuk siap kerja, 
cerdas dan kompetitif.  
 
Rekomendasi 

Beranjak dari beberapa temuan penelitian dan pembahasannya, berikut ini 
disampaikan beberapa rekomendasi: Bagi SMK Negeri 1 Tasikmalaya, SMK Negeri 2 
Tasikmalaya, SMK Negeri 3 Tasikmalaya dan SMK Negeri 4 Tasikmalaya, penelitian 
ini dapat dijadikan bahan masukan untuk menambah Program Pendidikan Karakter, 
khususnya pembelajaran yang pengembangkan Soft Skills. Bagi  Stake holder SMK 
Negeri 1 Tasikmalaya, SMK Negeri 2 Tasikmalaya, SMK Negeri 3 Tasikmalaya dan 
SMK Negeri 4 Tasikmalaya, penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan untuk 
selalu berusaha meningkatkan sumber daya para pendidik, sehingga dapat 
meningkatkan mutu pendidikan khususnya pendidikan karakter yang mengarah ke 
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pengembangan Soft Skills.Bagi peneliti lanjutan , diharapkan dapat mengungkap 
kendala-kendala serta menemukan alternatif pemecahannya dalam  program 
pendidikan karakter dan pemaknaan  pengembangan Soft Skills siswa. Bagi Guru, 
diharapkan dalam menjalankan tugas sebagi penentu utama keberhasilan proses 
belajar mengajar, guru perlu meningkatkan kemampuan dalam rangka menanamkan 
nilai-nilai karakter dalam pengembangan Soft Skills siswa. Sekolah Menengah 
Kejuruan merupakan sebuah sub sistem yang mempersiapkan tamatannya untuk 
memasuki dunia kerja, maka sekolah harus sejak dini memperhatikan nilai–nilai 
karakter serta kandungan atribut soft skills dalam proses pembelajaran. Tanpa upaya 
yang dibangun dalam program pendidikan karakter dan penguasaan soft skills sejak 
di bangku sekolah, hanya akan menghasilkan tamatan yang cerdas, mudah mencari 
pekerjaan akan tetapi tidak akan bertahan di dunia kerja. 
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